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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan perwujudan diri individu,terutama bagi perkembangan bangsa dan negara.Dunia pendidikan dituntut untut mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing di dunia internasional.Sebagai wujud kepedulian pemerintah terhadap dunia pendidikan,setiap periode tertentu pemerintah selalu melakukan evaluasi terhadap jalannya proses pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional misalnya  melakukan perubahan kurikulum.

Kurikulum merupakan hal yang selalu mengalami perubahan di Indonesia. Perubahan kurikulum dapat berdampak pada perubahan proses pembelajaran di Indonesia. Sama halnya dengan kurikulum matematika juga mengalami beberapa perubahan sehingga proses pembelajaran secara otomatis lambat laun juga ikut berubah.
Sejak tahun 1968 sampai saat ini, di Indonesia telah terjadi beberapa kali perubahan kurikulum di sekolah. Berdasarkan tahun terjadinya perubahan untuk tiap kurikulum, maka muncullah nama-nama kurikulum berikut: kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994,kurikulu. Pada tahun 2002 telah disusun sebuah kurikulum yang disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan kemudian disusul dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hingga saat ini pada tahun 2013, pemerintah kembali membuat perubahan baru yang disebut dengan kurikulum 2013.

Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional  dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjang pendidikan dasar dan umum adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan logis,analitis,sistematis,kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.

Matematika sebagai ilmu yang mengutamakan berpikir logis dengan struktur yang bersifat deduktif memerlukan ketajaman analisis serta kemampuan bernalar tingkat tinggi.Model pengajaran langsung yang telah lama dianut oleh guru,khususnya guru matematika memerlukan inovasi agar tujuan pembelajaran tidak hanya bertumpu dari transfer pengetahuan secara linear dari guru ke siswa.Transfer pengetahuan secara linier merupakan salah satu faktor ketidak mampuan siswa melakukan berfikir logis.Tujuan pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan,keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan di ukur.Oleh karenanya,tes prestasi belajar sebagai alat ukur untuk mengukur prestasi belajar (Purwanto dalam Asmawati,2010:2)
Pembelajaran yang hanya mengandalkan penguasaan materi dari guru mengakibatkan sifat berfikir kreatif,pemilihan sumber belajar,serta alur komunikasi dalam kelas menjadi terbatas yang berdampak pada opini siswa yang menilai matematika sebagai ilmu yang sempit,sulit dan hanya berupa tumpukan rumus.Padahal Tujuan pembelajaran matematika disekolah (permendiknas no.22 tahun 2006 tentang standar isi) adalah agar peserta didik dapat:

1. Memahami konsep matematika,menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma,secara luwes,akurat,efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2.  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,menyusun bukti atau memjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3.
Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah,merancang model matematika,menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasdikan gagasan dengan simbol,tabel,diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu,perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya dalam pemecahan masalah.
Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Artinya kurikulum 2013 ini dikembangkan dengan harapan akan membawa harapan baru dalam dunia pendidikan menuju ke  arah yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan generasi Indonesia di masa depan.

Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan menguji kurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran, semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata. Perwujudan konsep, prisnsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai implementator kurikulum.
Kelemahan yang dimiliki oleh model pengajaran langsung dalam pembelajaran matematika dengan sendirinya mengharuskan inovasi dari guru hasil belajar matematika siswa tidak hanya fokus pada kemampuan menyelesaikan soal.Kemampuan berkomunikasi siswa dan kemampuan menyelesaikan soal non rutin merupakan aspek yang harus diperhatikan guru.Jika dua aspek tersebut diabaikan maka akan berdampak pada penguasaan matematika siswa yang hanya mampu berada pada dimensi pengetahuan prosedural.Siswa akan lebih cenderung menggunakan algoritma sesuai yang diajarkan oleh guru secara kaku yang berakibat pada rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh soal matematika
Penggunaan model ,pendekatan dan metode yang tepat merupakan salah satu usaha dalam peningkatan kualitas pengajaran.Beberapa model,pendekatan dan metode mengajar seperti model pembelajran kooperatif,model pengajaran langsung,model pembelajaran berbasis masalah,pendekatan realistik,pendekatan kontekstual,pendekatan open-ended,pendekatan problem solving,pendekatan problem possing,metode penemuan,pemberian tugas,tanya jawab,diskusi dan yang lainnya dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya.Karena itu setiap guru perlu menerapkan model,pendekatan,dan metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran
Masalah yang sering penulis dapatkan disekolah adalah rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika,serta adanya anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga siswa kurang termotivasi belajar matematika.Anggapan yang demikian  disebabkan karena pola pembelajaran cenderuing menggunakan model pengajaran langsung,yaitu suatu model pengajaran yang berpusat pada guru (teacher center) sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan siswa.Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah atau ekspositori sementara siswa mencatatnya pada buku catatan,sehingga pembelajaran matematika berlangsung secara mekanis dan kurang menyenangkan.
Permasalahan diatas perlu diperbaiki guna meningkatkan perhatian,pemahaman dan hasil belajar.Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan lebih melibatkan siswa adalahmodel pembelajaran berbasis masalah.Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan aktivitas siswa,baik secara individual maupun secara kelompok.Pada model pembelajaran berbasis masalah guru berperan pemberi rangsangan,pembimbing kegiatan siswa dan penentu arah belajar siswa.
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis,memecahkan masalah,belajar secara mandiri,dan menuntut keterampilan berpartisifasi dalam tim.Proses pemecahan masalah dilakukan secara kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan.

Terdapat tiga ciri utama dari sistem pembelajaran berbasis masalah    yaitu:










 a.
Sistem pembelajaran berbasis masalah merupakan aktivitas   pembelajaran,artinya dalam implementasinya sistem pembelajaran berbasis masalah adalah sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa.Sistem pembelajaran berbasis masalah tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,mencatat,kemudian menghafal materi pelajaran,akan tetapi melalui sistem pembelajaran berbasis masalah siswa aktif  berpikir,berkomunikasi,mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan

b.
Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.Sistem pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran
c.
Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berikir deduktif dan induktif.Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu,sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan dibanding model-model pembelajaran yang lain,yaitu :

a. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep itu

b. Siswa dilibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi

c. Pengetahuan tertanan berdasarkan skema yang dimiliki siswa  sehingga pembelajaran lebih bermakna.
d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-masalah yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan nyata

e. Proses pembelajaran melalui sistem pembelajaran berbasis masalah dapat membiasakan para siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.Apabila menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa sudah mempunyai kemampuan untuk menyelesaikannya.

f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran berbasis masalah   pada materi  barisan dan deret ?
2. Apakah pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran langsung pada materi  barisan dan deret ?
3. Apakah model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan model pembelajaran langsung pada materi barisan dan deret ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan.Secara terinci tujuan penelitian ini dirumuskan sbb.:

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret.
2.
Untuk mengetaui apakah pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran langsung pada materi barisan dan deret.
3.
Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan model pembelajaran langsung pada materi barisan dan deret.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai suatu model pembelajaran alternatif bagi guru dalam mengajarkan matematika kepada siswa.Adapun manfaat penelitian ini ditujukan bagi guru,siswa,calon guru dan peneliti adalah :

1.
Bagi guru dapat menjadi masukan dalam mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai model pembelajaran berbasis masalah,alternatif dalam mengajarkan matematika dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

2.
Bagi siswa,dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika dan mendapatkan pengetahuan matematika yang baik melalui model pembelajaran berbasis masalah.
3.
Bagi calon guru,sebagai bahan masukan untuk lebih mengetahui model-model pembelajaran alternatif dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

4.
Bagi peneliti,hasil penelitia ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian –penelitian selanjutnya.
E. Batasan Istilah

Dalam rangka memperoleh persamaan persepsi dan menghindarkan penafsiran yang berbeda dari beberapa istilah dalam penelitian ini,maka perlu adanya pembatasan istilah yang digunakan,yaitu :
1.
Keefektifan pembelajaran adalah ukuran keberhasilan suatu pembelajaran baik dari segi hasil maupun proses pembelajaran. Indikator keefektifan pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini adalah (1) pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal,(2) pencapaian keefektifan aktivitas siswa, dan(3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika positif.
2.
Model pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif jika : (1) ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal tercapai yaitu paling sedikit 85 % siswa dikelas tersebut telah tuntas, (2) minimal 70% aktivitas siswa berada pada batasan kriteria efektif, (3) minimal 70 % siswa merespon positif terhadap pernyataan yang terdapat dalam angket respon siswa.

3.
Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran  yang memiliki lima fase, yaitu : (1) mengorientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5)  menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.Seluruh kegiatan siswa dan guru dirancang untuk menjadikan pembelajaran yang efektif.
4.
Aktivitas siswa adalah perilaku yang ditunjukkan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.Aktivitas ini diamati dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa

5.
Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah setelah berakhirnya seluruh rangkaian proses pembelajaran.Respon siswa diukur dengan menggunakan angket respon siswa.
6.
Hasil belajar matematika adalah skor yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika yang diukur dengan tes hasil belajar yang dikembangkan oleh peneliti

7.
Memenuhi kriteria yang telah ditetapkan,pembelajaran dikatakan memenuhi kriteria apabila : Rata-rata nilai post-test melebihi KKM=(74,9),Rata-rata nilai post-test > Rata-rata nilai pre-test, Nilai Gain > 0,3.Ketuntasan kasikal minimal 85 %.




































